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BAB VI 

KESIMPULAN 
BAB 6 BAB VI KESIMPULAN 

 Kesimpulan 

6.1.1. Rangkuman Analisis 

Dari analisis di bab V, hasil menunjukkan bahwa grafik cenderung bergerak 

ke arah kiri, yakni ke arah persepsi visual yang diinginkan gereja. Dari breakdown 

terhadap aspek-aspek persepsi visual, masih ada beberapa hal yang dapat diperbaiki, 

seperti misalnya intensitas cahaya dan rasio kontras untuk kedua suasana waktu 

ibadah, dan warna ruang untuk suasana ibadah saat malam. 

Secara spesifik, hasil analisis aspek-aspek persepsi visual ruang Gereja 

Katolik St. Laurentius adalah sebagai berikut: 

1. Kejelasan Visual 

Intensitas cahaya yang cukup tinggi dari skylight berarti kejelasan visual sangat 

mecukupi untuk ibadah siang hari, tapi tidak cukup untuk ibadah malam karena 

plafon yang tinggi tanpa penyesuaian pencahayaan berarti kebanyakan dari 

intensitas cahaya tidak jatuh pada bidang kerja. 

2. Persepsi Luas 

Kesan lebar/proposional berhasil tercapai pada kedua skenario waktu ibadah 

karena pencahayaan buatan berhasil menekan horisontalitas pada arsitektur 

gereja. 

3. Silau 

Terdapat hitungan silau yang diatas rata-rata pada ibadah siang, akan tetapi ini 

ternyata tidak menjadi masalah yang besar bagi umat. Justru yang bermasalah 

adalah saat ibadah malam. Yang menjadi masalah pada ibadah siang merupakan 

target fokus intensitas cahaya tertinggi. 

4. Persepsi Kompleksitas Ruang 

Ruang ibadah terkesan minimalis/sederhana karena arsitekturnya yang 

cenderung polos dan pencahayaannya yang uniform. 

5. Persepsi Warna 

Tonal warna terasa hangat pada siang hari dan dingin pada malam hari akibat 

kondisi warna skylight yang dipengaruhi warna cahaya. 



 

70 
 

6. Derajat keterbukaan 

Akibat tonal warna sebelumnya, ruang ibadah terkesan terbuka saat ibadah 

siang, tertutup saat ibadah malam. 

7. Derajat relaksasi atmosfir 

Akibat tonal warna sebelumnya pula, ruang ibadah terkesan santai, baik saat 

siang maupun saat malam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan Gereja 

Katolik Santo Laurentius, Bandung, sudah berhasil menampilkan kesan yang sesuai 

dengan arsitektur gereja modern, yaitu gereja yang terbuka, menerima dan 

partisipatif. Adapun menyangkut suasana ibadah pada waktu yang spesifik, ibadah 

saat siang hari lebih mampu menyampaikan persepsi visual yang ideal dengan 

bantuan pencahayaan alami dibandingkan dengan ibadah saat malam hari yang 

hanya bergantung pada pencahayaan buatan. Sebagai masukan untuk desain objek 

ini, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya ada pendesainan ulang pencahayaan 

buatan agar lebih memadai. 

6.1.2. Kesimpulan 

Gereja Katolik Santo Laurentius memiliki suasana ibadah yang sudah 

cenderung ke arah suasana ideal yang ingin dimunculkan gereja, sehingga persepsi 

visual yang ingin dihadirkan sampai pada umat. Hal ini masih dapat diperbaiki lagi 

melalui modifikasi pada desain pencahayaan yang dapat merespon ke aspek-aspek 

yang kurang. 

 Saran 

Secara umum, sepertinya desain pencahayaan Gereja Katolik Santo Laurentius 

memiliki kekurangan pada segi pencahayaan buatan dengan intensitas memadai. Hal ini 

terlihat paling jelas pada bagian tengah nave yang cenderung terkesan gelap, khususnya 

pada ibadah malam saat ibadah hanya bisa bergantung pada pencahayaan buatan. Hal ini  

dapat diselesaikan dengan penambahan jumlah cahaya, pemakaian kembali lampu 

gantung, atau penggantian jenis lampu yang menghasilkan lebih banyak cahaya pada area 

tersebut. Selain cara-cara ini, bisa juga dengan cara mengganti material kaca menjadi 

yang lebih berwarna terang (putih) dan buram, seperti kaca es, agar zona tersebut tidak 

terlihat terlalu hitam. Penggantian material juga dapat dilakukan pada keramik. 
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Gambar 6.1. Usulan penempatan cahaya buatan tambahan. 

Dari segi pencahayaan alami, kuantitas cahaya berlebih dari skylight memang tidak 

terlalu berdampak buruk secara signifikan terhadap suasana, akan tetapi ada juga faktor-

faktor diluar pencahayaan yang menderita  seperti misalnya kenyamanan termal. 

Menambah fokus pada altar  juga dapat membuat suasana yang lebih mendekati tingkat 

yang ideal. Saran untuk bagian ini adalah dibuatnya bidang pemantul bagi cahaya skylight 

atau setidaknya dipasangnya bahan semitransparan yang dapat lebih mendifusi cahaya 

yang datang. Material kaca es yang menjadi solusi diatas juga dapat membantu 

memecahkan masalah pendifusian cahaya ini. Adanya bidang pemantul juga dapat 

membantu menyelesaikan masalah salah fokus pencahayaan. Masalah ini juga dapat 

dipecahkan melalui pemanjangan skylight sampai pada adisi atap, agar cahaya paling 

terang dapat masuk ke arah altar.
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